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Lampiran 7 : Instrumen Penelitian Pre Test 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 : Lembar Observasi Kepatuhan 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 : Instrumen Penelitian Post Test 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 10 : SOP Pembutan Susu Kedelai  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBUATAN SUSU KEDELAI 

No Pengertian dan Manfaat 

1 Susu kedelai adalah cairan hasil dari kegiatan pengolahan yang berasal dari 

kacang kedelai dengan cara direndam, digiling, dicampur dengan air dan 

ditambah gula kemudian direbus sampai matang 

Susu kedelai mengandung isoflavon yang berfungsi sebagai antioksidan dan 

memiliki efek biologis mirip dengan hormon estrogen. 

Diharapkan dapat mengurangi keluhan pada premenopause sehingga dapat 

meningkatkan kualitas tidur wanita premenopause 

Persiapan Pasien melakukan Informed Consent dengan wanita 

premenopause tentang pemberian susu kedelai untuk meningkatkan 

kualitas tidur 

Persiapan alat panci, kompor, air, kacang kedelai 1 kg, gula 600 gr, daun 

pandan 2 lembar 

Penatalaksanaan 

2 Cuci bersih susu kedelai lalu rendam biji 

kedelai dengan air selama 8 jam kemudian 

buang kulitnya 

 

 



 

 

 

3 Blender biji kedelai yang sudah direndam 

lalu saring 

 

4 Rebus susu kedelai dengan api sedang 

kemudian masukkan gula dan daun pandan 

untuk memberi aroma. Aduk terus hingga 

tercampur merata 

 

5 Saring susu kedelai  

 

6 Susu kedelai siap disajikan 

 

7 Dokumentasi 

 



 

 

 

Lampiran 11 : Master Tabel Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Umur 
Pertanyaan Total Skor 

Pre Test 

Pertanyaan Total Skor 

Post Test P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

1 FR 2 3 1 2 1 1 0 1 9 0 1 1 1 0 0 1 4 

2 LA 1 1 2 1 2 1 0 1 8 1 0 1 0 1 0 0 3 

3 NT 1 2 1 2 2 0 1 2 10 2 1 0 1 0 1 0 5 

4 NS 2 2 2 1 2 1 0 1 9 0 0 1 1 0 0 0 2 

5 AK 2 1 1 3 1 1 0 1 8 0 1 0 1 1 0 1 4 

6 DM 2 3 2 2 1 0 0 1 9 1 0 1 1 0 0 0 3 

7 UN 1 2 2 1 0 2 0 1 8 0 2 0 0 1 0 1 4 

8 HK 1 1 1 2 2 0 0 1 7 1 0 1 1 0 0 1 4 

9 EG 1 3 2 1 2 1 0 2 11 1 0 0 0 1 0 1 3 

10 FD 1 2 2 1 2 1 0 2 10 0 2 1 0 1 0 0 4 

11 RW 1 3 2 2 1 1 0 2 11 0 1 2 1 0 0 1 5 

12 RA 1 2 2 3 1 2 0 2 12 1 1 2 1 1 0 0 6 

13 AZ 2 1 1 0 1 1 0 1 5 0 1 0 0 0 0 1 2 

14 SH 2 2 2 1 1 2 0 2 10 1 0 0 1 1 0 1 4 

15 GR 1 3 1 2 2 1 0 1 10 2 1 1 1 1 0 0 6 

16 AF 1 2 1 2 1 2 0 2 10 0 1 0 1 1 0 2 5 

17 EM 2 1 2 3 0 1 1 1 9 1 0 0 0 1 1 0 3 

18 Y 1 1 2 1 2 2 0 1 9 0 2 1 1 0 0 0 4 

19 HP 1 0 1 1 1 0 0 2 5 1 0 0 1 0 0 1 3 

20 LR 1 2 2 1 2 2 0 1 10 2 1 1 0 0 0 1 5 

21 SS 1 1 0 2 1 1 0 2 7 0 0 1 0 1 0 2 4 

22 RI 1 1 2 2 1 1 0 1 8 1 0 0 1 0 0 0 2 

23 RK 2 0 1 0 1 1 0 2 5 0 1 1 1 1 0 1 5 
 



 

 

 

Lampiran 12 : Hasil Output Analisa Data 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Kualitas tidur sebelum 

mengkonsumsi susu kedelai 

23 5 12 200 8.70 1.917 

kualitas tidur sesudah 

mengkonsumsi susu kedelai 

23 2 6 90 3.91 1.164 

Valid N (listwise) 23      

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kualitas tidur sebelum 

mengkonsumsi susu kedelai 

23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

kualitas tidur sesudah 

mengkonsumsi susu kedelai 

23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Kualitas tidur sebelum 

mengkonsumsi susu kedelai 

Mean 8.70 .400 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 7.87  

Upper Bound 9.52  

5% Trimmed Mean 8.72  

Median 9.00  

Variance 3.676  

Std. Deviation 1.917  

Minimum 5  

Maximum 12  

Range 7  

Interquartile Range 2  

Skewness -.625 .481 

Kurtosis -.052 .935 

kualitas tidur sesudah 

mengkonsumsi susu kedelai 

Mean 3.91 .243 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.41  

Upper Bound 4.42  

5% Trimmed Mean 3.90  

Median 4.00  



 

 

 

Variance 1.356  

Std. Deviation 1.164  

Minimum 2  

Maximum 6  

Range 4  

Interquartile Range 2  

Skewness -.006 .481 

Kurtosis -.578 .935 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kualitas tidur sebelum 

mengkonsumsi susu kedelai 

.172 23 .077 .922 23 .074 

kualitas tidur sesudah 

mengkonsumsi susu kedelai 

.182 23 .047 .925 23 .087 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kualitas tidur sebelum 

mengkonsumsi susu kedelai 

8.70 23 1.917 .400 

kualitas tidur sesudah 

mengkonsumsi susu kedelai 

3.91 23 1.164 .243 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kualitas tidur sebelum 

mengkonsumsi susu kedelai 

& kualitas tidur sesudah 

mengkonsumsi susu kedelai 

23 .436 .038 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kualitas tidur sebelum 

mengkonsumsi susu kedelai - 

kualitas tidur sesudah 

mengkonsumsi susu kedelai 

4.783 1.757 .366 4.023 5.542 13.055 22 .000 
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